Analisis Stabilitas Lereng dengan Metode Perkuatan Geocell dan
Angkur menggunakan Software Plaxis 2D dan GeoStudio
(Studi Kasus: Lereng pada Ruas Jalan Padang-Painan Km 36
Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir Selatan)

TUGAS AKHIR

Tugas Akhir Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana pada Program Studi S1Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang

Oleh:

DINDA SULISTIAWATI PRATIWI
22323149

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK SIPIL
DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026






AKHIR

wean Metode Perkuatan Geocel! dan Angku

an Software Plavs 21D dan Geostudio

Tanda i‘)é\“‘l“".‘:“"

h?- 4

=
',




REMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN, RISET DAN TERNOLOG)
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL
JI Prof Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25171
Telp (0751),7059996, FT (0751)7055644 445118 Fax 7055644
E-mail nfo@(l unp ac.d

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Sava vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dinda._ Suligtiawat{. frotini
NIM /M Conmdeg [2022
Program Studi - 81 Teknik Sipl
Departemen : Teknik Sipil

Fakultas : FT UNP

Dengan ini menyatakan, bahwa Skripsi/Tugas Akhir/Proyck Akhir saya

_prdatuas jolan Pedang- Painan Km 36 Tarmtak Sunge lundamy  Kabupattn . .

Adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan plagiat
dari karya orang lain. Apabila suatu saat terbukti saya mclakukan plagiat
maka saya bersedia diproses dan mencrima sanksi akademis maupun
hukum scsuai dengan hukum dan ketentuan yang berlaku, baik di
institusi UNP maupun di masyarakal dan negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa

tanggung jowah scbagai anggota masyarakat ilmiah.

Diketahui oleh, Saya yang menyalakan,

Kepala Departemen Teknik Sipil

R]EB7AOX020395921
L ’ .

pinday Sulistiawaty Prating




BIODATA

A. Data diri
Nama : Dinda Sulistiawati Pratiwi
Tempat/tanggal lahir : Jambi, 6 Mei 2004
Agama : Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Golongan Darah CA
Anak Ke 22
Jumlah Saudara 1
Nama Ayah : Wartim
Nama lbu > Jusi Narsiam
Alamat : Mendalo, Jambi
Email . dindasulistia0004@gmail.com
B. Riwayat pendidikan
SD : SDN 205 Kota Jambi
SMP : SMPN 7 Kota Jambi
SMA/SMK sederajat : SMAN 5 Kota Jambi
C. Tugas Akhir
Judul . Analisis Stabilitas Lereng dengan Metode

Perkuatan Geocell dan Angkur menggunakan
Software Plaxis 2D dan GeoStudio (Studi Kasus:
Lereng Pada Ruas Jalan Padang-Painan Km 36
Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir
Selatan)

Tanggal Sidang : 7 Mei 2026



ABSTRAK

Dinda Sulistiawati Pratiwi, 2026. ANALISIS STABILITAS LERENG DENGAN
METODE PERKUATAN GEOCELL DAN ANGKUR MENGGUNAKAN
SOFTWARE PLAXIS 2D DAN GEOSTUDIO

Lereng pada ruas jalan nasional Padang—Painan di Taratak Sungai Lundang,
Kabupaten Pesisir Selatan mengalami longsor pada Januari 2023 dan Maret 2024
akibat kemiringan lereng yang curam dan tanah yang rentan terhadap pergerakan,
sehingga diperlukan kajian stabilitas dan solusi perkuatan yang terukur. Penelitian
ini bertujuan menganalisis stabilitas lereng eksisting, mengkaji pengaruh perkuatan
geocell dan angkur terhadap peningkatan safety factor (SF), serta membandingkan
metode fellenius dengan simulasi Plaxis 2D dan GeoStudio.

Data primer diperoleh melalui pengujian kadar air, berat isi tanah, dan direct
shear test dengan hasil nilai kadar air 52,085%, kohesi (c) 13,53 kPa, sudut geser
dalam (@) 26,565°, berat isi tanah kering 15,29 kPa dan berat isi tanah jenuh 16,78
kN/m3. Data topografi diperoleh menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
yang diolah dengan Agisoft Metashape dan ArcGIS untuk menghasilkan Digital
Elevation Model (DEM) dan peta kontur sebagai input pemodelan. Analisis
dilakukan menggunakan metode Fellenius secara manual serta simulasi Plaxis 2D
dan GeoStudio.

Lereng eksisting menunjukkan nilai SF sebesar 1,013 (Fellenius), 0,987 (Plaxis
2D), dan 0,994 (GeoStudio), ketiganya di bawah batas minimum SNI 8460:2017
yaitu SF > 1,25, sehingga lereng dinyatakan tidak aman. Setelah penerapan
perkuatan geocell dan angkur, nilai SF meningkat menjadi 1,423 (Plaxis 2D) dan
1,404 (GeoStudio), keduanya telah memenuhi syarat keamanan. Kesesuaian ketiga
metode membuktikan keandalan parameter tanah sekaligus menunjukkan bahwa
Plaxis 2D dan GeoStudio dapat saling melengkapi dalam analisis kestabilan lereng.

Kata kunci: Stabilitas Lereng, Geocell, Fellenius, Plaxis 2D, GeoStudio, Safety
Factor



ABSTRACT

Dinda Sulistiawati Pratiwi, 2026. SLOPE STABILITY ANALYSIS USING
GEOCELL AND ANCHOR REINFORCEMENT METHODS WITH
PLAXIS 2D AND GEOSTUDIO SOFTWARE

The slope along the Padang—Painan national road at Taratak Sungai Lundang,
Pesisir Selatan Regency, experienced landslides in January 2023 and March 2024
due to steep slope inclination and soil susceptible to mass movement, necessitating
a systematic stability assessment and measurable reinforcement solution. This
study aims to analyze the stability of the existing slope, examine the effect of Geocell
and anchor reinforcement on the improvement of the Safety Factor (SF), and
compare the Fellenius method with numerical simulations using Plaxis 2D and
GeoStudio.

Primary data were obtained through water content testing, unit weight
measurement, and direct shear tests, yielding a water content of 52.085%, cohesion
(c) of 13.53 kPa, internal friction angle (p) of 26.565°, dry unit weight of 15.29
kN/m3, and saturated unit weight of 16.78 kN/m3. Topographic data were acquired
using an Unmanned Aerial Vehicle (UAV) and subsequently processed with Agisoft
Metashape and ArcGIS to produce a Digital Elevation Model (DEM) and contour
map as modeling inputs. Stability analysis was performed using the Fellenius
method manually, as well as through numerical simulation with Plaxis 2D and
GeoStudio.

The existing slope yielded SF values of 1.013 (Fellenius), 0.987 (Plaxis 2D),
and 0.994 (GeoStudio), all of which fall below the minimum threshold of SF > 1.25
stipulated by SNI 8460:2017, indicating that the slope is in an unsafe condition.
Following the application of combined Geocell and anchor reinforcement, the SF
increased to 1.423 (Plaxis 2D) and 1.404 (GeoStudio), both satisfying the required
safety criteria. The consistency among the three methods validates the reliability of
the soil parameters used and demonstrates that Plaxis 2D and GeoStudio are
complementary tools for comprehensive slope stability analysis.

Keywords: Slope Stability, Geocell, Fellenius, Plaxis 2D, GeoStudio, Safety Factor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah longsor merupakan gerakan massa tanah atau batuan yang
bergerak menuruni lereng akibat terganggunya kestabilan lereng.
Hardiyatmo (2013) menjelaskan bahwa longsoran terjadi akibat keruntuhan
geser pada satu atau lebih bidang longsor sehingga material penyusun lereng
bergerak mengikuti bidang gelincir tertentu. Kejadian longsor dapat
mengakibatkan kerusakan infrastruktur, kerugian material, terganggunya
aktivitas masyarakat, hingga menimbulkan korban jiwa.

Indonesia merupakan negara dengan kondisi topografi yang didominasi
oleh wilayah perbukitan dan pegunungan sehingga memiliki tingkat
kerawanan longsor yang cukup tinggi. Tingginya intensitas curah hujan
serta aktivitas tektonik yang masih aktif di berbagai wilayah turut
meningkatkan potensi terjadinya longsor. Salah satu daerah yang memiliki
tingkat kerawanan longsor tinggi adalah Provinsi Sumatera Barat, karena
berada pada zona patahan aktif dan memiliki topografi bergelombang
hingga lereng curam. Selain itu, sejumlah permukiman, fasilitas umum, dan
jalur transportasi di provinsi ini berada pada kawasan lereng, sehingga
pergerakan tanah dapat secara langsung mengganggu aktivitas masyarakat
dan transportasi. Salah satu wilayah yang rawan mengalami longsor di
Sumatera Barat adalah Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir Selatan,
yang berada pada ruas jalan nasional penghubung Padang—Painan.

Taratak Sungai Lundang di Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah
satu wilayah yang memiliki kondisi topografi berupa perbukitan dan lereng
dengan kemiringan yang cukup curam. Kondisi geografis tersebut
menyebabkan kawasan ini memiliki tingkat kerawanan longsor yang cukup
tinggi, terutama pada musim hujan. Selain itu, struktur tanah pada lereng
cenderung mudah tererosi dan mengalami penurunan kestabilan ketika
terjadi peningkatan kadar air akibat curah hujan yang tinggi. Kawasan ini

juga berada pada ruas jalan nasional yang menjadi jalur utama penghubung



Padang—Painan, sehingga apabila terjadi longsor dapat mengganggu
aktivitas masyarakat, distribusi barang, serta mobilitas transportasi
antarwilayah. Oleh karena itu, kondisi lereng di kawasan Taratak Sungai
Lundang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya mitigasi dan
penanganan longsor.

Curah hujan merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya longsor
karena dapat meningkatkan kejenuhan tanah dan menurunkan kuat geser
tanah pada lereng (Naryanto dkk., 2019). Tingginya intensitas hujan pada
daerah dengan topografi curam dapat menyebabkan lereng menjadi lebih
rentan mengalami pergerakan tanah. Data curah hujan dan jumlah hari hujan
di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten
Pesisir Selatan, 2023

Bulan Jumlah Curah Hujan | Jumlah Ha_ri Hujan
(mm/bulan) (hari)
Januari 427,70 19
Februari 240,00 15
Maret 478,90 24
April 308,70 20
Mei 348,60 17
Juni 414,80 20
Juli 679,90 20
Agustus 552,70 17
September 103,80 9
Oktober 41,70 21
November 245,70 22
Desember 157,30 18

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesisir Selatan, 2024

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, Kabupaten Pesisir Selatan memiliki
curah hujan yang relatif tinggi pada beberapa bulan tertentu, seperti bulan
Juli sebesar 679,90 mm/bulan dan Agustus sebesar 552,70 mm/bulan.
Tingginya curah hujan tersebut dapat meningkatkan potensi terjadinya
longsor pada lereng. Kondisi ini terbukti dengan terjadinya longsor di
Nagari Taratak Sungai Lundang pada 23 Januari 2023 yang menyebabkan
akses jalan tertutup material longsor. Berdasarkan informasi dari

Pesisirselatankab.go.id, longsor kembali terjadi pada 7-8 Maret 2024 yang



mengakibatkan terputusnya jalur transportasi Padang—Painan serta
menimbulkan kerugian yang cukup besar.

Tingginya curah hujan di Kabupaten Pesisir Selatan menyebabkan
kawasan Taratak Sungai Lundang beberapa kali mengalami longsor yang
mengganggu aktivitas masyarakat dan transportasi. Longsor terjadi pada 23
Januari 2023 yang menyebabkan akses jalan tertutup material longsor
sehingga mobilitas masyarakat terganggu. Berdasarkan informasi dari
Pesisirselatankab.go.id, longsor kembali terjadi pada 7-8 Maret 2024 yang
mengakibatkan terputusnya jalur transportasi Padang—Painan serta
menimbulkan kerugian yang cukup besar. Kejadian tersebut menunjukkan
bahwa kondisi lereng di kawasan Taratak Sungai Lundang memiliki tingkat
kerawanan longsor yang tinggi dan memerlukan penanganan yang tepat
untuk mengurangi risiko longsor di masa mendatang. Sebagai bentuk
visualisasi kondisi lapangan, Gambar 1.1 menunjukkan kejadian longsor di
Taratak Sungai Lundang, sedangkan Gambar 1.2 memperlihatkan kondisi

lereng pada lokasi penelitian berdasarkan hasil survei lapangan.

E]

Gambar 1.1 Bencana Logsor di Sungai Lundang
Sumber: Berita.pesisirselatankab.go.id, 23 Januari 2023



Gambar 1.2 Lereng yang dtinjau pada Taratak Sungai Lundang
Sumber: Dokumen Lapangan, 7 September 2025

Kondisi lereng yang rawan mengalami longsor menunjukkan
pentingnya analisis stabilitas lereng untuk mengetahui tingkat keamanan
lereng terhadap potensi kelongsoran. Analisis stabilitas lereng dilakukan
dengan menentukan nilai faktor keamanan atau safety factor (SF), yaitu
perbandingan antara gaya penahan terhadap gaya penggerak longsor (SNI
8460:2017). Berdasarkan standar tersebut, lereng dinyatakan aman apabila
memiliki nilai SF lebih besar dari 1,25. Oleh karena itu, analisis stabilitas
lereng menjadi tahapan penting dalam upaya mitigasi longsor dan
perencanaan sistem perkuatan lereng.

Untuk meningkatkan stabilitas lereng dan mengurangi potensi longsor,
diperlukan metode perkuatan lereng yang efektif. Salah satu metode yang
banyak digunakan adalah geocell, yaitu material geosintetik berbentuk
struktur tiga dimensi menyerupai sarang lebah (honeycomb) yang dapat diisi
dengan tanah, pasir, batu, maupun beton (Hardiyatmo dalam Rahayu B.T.S.,
2023). Struktur geocell mampu memberikan efek pengekangan lateral
terhadap material pengisi sehingga dapat meningkatkan stabilitas lereng.
Dibandingkan dengan jenis geosintetik lainnya, geocell memiliki
keunggulan dalam memberikan distribusi beban yang lebih merata dan
meningkatkan kapasitas dukung tanah pada lereng. Selain itu,
pemasangannya relatif mudah serta dapat memanfaatkan material lokal
sebagai bahan pengisi, sehingga lebih efisien secara teknis maupun



ekonomis. Oleh karena itu, geocell dipilih sebagai metode perkuatan dalam
penelitian ini.

Selain menggunakan geocell, penelitian ini juga menerapkan sistem
angkur sebagai elemen tambahan perkuatan lereng. Angkur berfungsi untuk
meningkatkan daya tahan lereng terhadap gaya geser dan membantu
menahan pergerakan tanah pada lereng yang berpotensi longsor. Kombinasi
geocell dan angkur diharapkan mampu memberikan sistem perkuatan yang
lebih efektif dalam meningkatkan stabilitas lereng, khususnya pada kondisi
lereng curam dengan curah hujan tinggi seperti di kawasan Taratak Sungai
Lundang.

Untuk mengetahui tingkat stabilitas lereng pada kondisi eksisting
maupun setelah dilakukan perkuatan, diperlukan analisis stabilitas lereng
menggunakan beberapa metode perhitungan. Pada penelitian ini, analisis
dilakukan menggunakan metode fellenius serta bantuan perangkat lunak
Plaxis 2D dan GeoStudio. Metode fellenius digunakan untuk menghitung
faktor keamanan lereng berdasarkan metode keseimbangan batas secara
manual, sedangkan Plaxis 2D digunakan untuk menganalisis perilaku tanah
menggunakan pendekatan elemen hingga. Selain itu, GeoStudio digunakan
untuk mengevaluasi stabilitas lereng dan memperoleh nilai faktor keamanan
melalui metode keseimbangan batas. Penggunaan ketiga metode tersebut
diharapkan dapat memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif
terhadap kondisi lereng serta efektivitas perkuatan geocell dan angkur yang
diterapkan.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan terkait analisis stabilitas
lereng menggunakan berbagai metode dan jenis perkuatan. Asih (2023)
melakukan analisis stabilitas lereng menggunakan Plaxis 2D dan GeoStudio
serta menunjukkan adanya konsistensi hasil SF pada kedua metode tersebut.
A’yuni (2025) meneliti penggunaan shotcrete sebagai perkuatan lereng pada
daerah rawan longsor dan menunjukkan adanya peningkatan faktor
keamanan lereng. Selain itu, Muwaffag dan Arsyadani (2023)

menggunakan metode fellenius dan Plaxis 2D dengan perkuatan sheet pile,



sedangkan Sari (2024) dan Dhaneswara (2024) meneliti penggunaan
geotekstil sebagai material perkuatan lereng menggunakan perangkat lunak
Plaxis dan GeoStudio. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan sistem perkuatan mampu meningkatkan stabilitas lereng dan
mengurangi potensi longsor.

Meskipun berbagai penelitian terkait stabilitas lereng telah dilakukan,
kajian mengenai penggunaan geocell dan angkur sebagai sistem perkuatan
pada lereng alami di kawasan rawan longsor Taratak Sungai Lundang masih
terbatas. Selain itu, penelitian yang membandingkan hasil analisis stabilitas
lereng menggunakan metode fellenius, Plaxis 2D, dan GeoStudio pada
kondisi lereng dengan curah hujan tinggi juga masih jarang dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas perkuatan
geocell dan angkur terhadap peningkatan stabilitas lereng pada ruas jalan
Padang—Painan Km 36 Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir Selatan.

Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis stabilitas lereng dengan
perkuatan geocell dan angkur pada kawasan Taratak Sungai Lundang
menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana longsor, khususnya
pada ruas jalan Padang—Painan yang rawan mengalami pergerakan tanah.
Hasil analisis perbandingan antara kondisi eksisting dan kondisi setelah
perkuatan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
perencanaan mitigasi bencana longsor (Isadono N.S., 2020), serta menjadi
bahan pertimbangan dalam perencanaan sistem perkuatan lereng dan
pengembangan kajian stabilitas lereng menggunakan metode Fellenius,
Plaxis 2D, dan GeoStudio. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Analisis Stabilitas Lereng
dengan Perkuatan Geocell dan Angkur menggunakan Software Plaxis 2D
dan GeoStudio (Studi Kasus: Lereng pada Ruas Jalan Padang—Painan Km

36 Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir Selatan)”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasi  beberapa permasalahan yang berkaitan dengan

ketidakstabilan lereng di Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir

Selatan, sebagai berikut:

1.

Kondisi topografi kawasan Taratak Sungai Lundang yang didominasi
lereng curam dengan kemiringan tinggi menjadikan wilayah ini sangat
rentan terhadap pergerakan massa tanah.

Tingginya intensitas curah hujan di wilayah Pesisir Selatan
menyebabkan peningkatan tekanan air pori dalam tanah yang dapat
menurunkan kekuatan geser tanah dan memperburuk stabilitas lereng.
Lereng pada ruas jalan Padang—Painan Km 36 belum memiliki sistem
perkuatan yang memadai, sehingga tidak mampu menahan gaya longsor
yang bekerja, yang ditunjukkan oleh nilai Safety Factor eksisting di
bawah batas aman.

Belum adanya kajian teknis yang komprehensif mengenai efektivitas
penggunaan Geocell dan Angkur sebagai sistem perkuatan lereng pada
lokasi tersebut, padahal metode ini berpotensi menjadi alternatif yang

efektif secara teknis maupun ekonomis.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara terarah dan terfokus,

maka ditetapkan batasan masalah sebagai berikut:

1.

3.

Penelitian ini hanya dilakukan pada lereng yang berada di kawasan
Taratak Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir Selatan.

Parameter sifat mekanis tanah yang digunakan dalam analisis diperoleh
dari pengujian laboratorium menggunakan metode direct shear test
untuk menentukan parameter kuat geser tanah.

Analisis stabilitas lereng pada kondisi eksisting dilakukan dengan
menghitung nilai Safety Factor menggunakan dua pendekatan, yaitu
perhitungan analitis berdasarkan Metode Fellenius serta simulasi

menggunakan perangkat lunak Plaxis 2D dan GeoStudio.



4.

Analisis dilanjutkan pada kondisi lereng dengan perkuatan Geocell dan
angkur untuk mengevaluasi peningkatan stabilitas lereng menggunakan
pemodelan pada Plaxis 2D dan GeoStudio.

Analisis dalam penelitian ini hanya mempertimbangkan kondisi
pembebanan statis tanpa memperhitungkan pengaruh beban dinamis

seperti gaya gempa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana parameter kuat geser tanah pada lereng Taratak Sungai
Lundang berdasarkan hasil pengujian laboratorium?

Bagaimana tingkat kestabilan lereng eksisting berdasarkan nilai safety
factor yang diperoleh dari metode fellenius, Plaxis 2D, dan GeoStudio?
Bagaimana pengaruh perkuatan geocell dan angkur terhadap
peningkatan nilai safety factor lereng berdasarkan simulasi Plaxis 2D
dan GeoStudio?

Bagaimana perbandingan nilai safety factor lereng eksisting antara hasil
perhitungan metode fellenius dengan hasil simulasi Plaxis 2D dan
GeoStudio?

Bagaimana perbandingan nilai safety factor lereng setelah perkuatan

antara hasil simulasi Plaxis 2D dan GeoStudio?

E. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan dari penelitian ini:

Menganalisis sifat mekanik tanah (soil properties) pada lereng di
Taratak, Sungai Lundang berdasarkan hasil pengujian laboratorium.
Mengevaluasi tingkat kestabilan lereng eksisting berdasarkan nilai
safety factor yang diperoleh dari metode fellenius, Plaxis 2D, dan
GeoStudio.

Menganalisis pengaruh perkuatan geocell dan angkur terhadap
peningkatan stabilitas lereng menggunakan software Plaxis 2D dan
GeoStudio.



4. Membandingkan nilai safety factor lereng eksisting antara hasil
perhitungan metode fellenius dengan hasil simulasi Plaxis 2D dan
GeoStudio.

5. Membandingkan nilai safety factor lereng setelah perkuatan antara hasil

simulasi Plaxis 2D dan GeoStudio.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah daerah, instansi kebencanaan, perencana, dan
kontraktor, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
upaya mitigasi dan penanganan lereng rawan longsor, serta sebagai
referensi penerapan perkuatan lereng menggunakan geocell dan angkur
yang efektif dan ekonomis.

2. Bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan institusi pendidikan, penelitian ini
dapat menjadi referensi ilmiah dan bahan kajian di bidang geoteknik,
khususnya terkait analisis stabilitas lereng serta penggunaan geocell dan
angkur serta penerapan analisis menggunakan Plaxis 2D dan GeoStudio.

3. Bagi konsultan perencana, engineer geoteknik, dan pemilik proyek,
penelitian ini dapat memberikan informasi teknis serta pertimbangan
dalam pemilihan dan perancangan sistem perkuatan lereng
menggunakan geocell dan angkur berdasarkan karakteristik tanah dan

hasil analisis faktor keamanan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai

stabilitas lereng dengan perkuatan Geocell pada studi kasus lereng Taratak

Sungai Lundang, Kabupaten Pesisir Selatan, dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1. Tanah dasar lereng bersifat kohesif-lempung dengan nilai kohesi (c)
sebesar 13,53 kPa, sudut geser dalam () sebesar 26,565°, berat isi tanah
jenuh 1,711 gr/cm3, dan kadar air rata-rata 52,085%, yang
mengindikasikan kekuatan geser tanah yang relatif rendah dan
kerentanan tinggi terhadap kelongsoran pada kondisi jenuh air.

2. Lereng eksisting berada dalam kondisi tidak aman dengan nilai SF di
bawah batas minimum SNI 8460:2017 (SF > 1,25) pada ketiga metode
analisis, yaitu Fellenius sebesar 1,013, Plaxis 2D sebesar 0,987, dan
GeoStudio sebesar 0,994, yang konsisten dengan kejadian longsor di
lapangan pada Januari 2023 dan Maret 2024.

3. Penerapan perkuatan Geocell meningkatkan nilai SF menjadi 1,328
pada Plaxis 2D dan 1,252 pada GeoStudio, sedangkan kombinasi
Geocell dan angkur menghasilkan peningkatan lebih lanjut dengan nilai
SF sebesar 1,423 pada Plaxis 2D dan 1,404 pada GeoStudio. Kedua
skenario perkuatan telah memenuhi persyaratan minimum SNI
8460:2017, dengan angkur memberikan kontribusi tambahan melalui
penyaluran gaya tarik ke lapisan tanah yang lebih stabil di belakang
bidang longsor.

4. Perbandingan nilai SF pada kondisi eksisting antara metode Fellenius,
Plaxis 2D, dan GeoStudio menunjukkan selisih yang wajar akibat
perbedaan pendekatan analisis, yakni metode kesetimbangan batas
(LEM) pada Fellenius dan GeoStudio serta metode elemen hingga

(FEM) pada Plaxis 2D. Meskipun terdapat perbedaan nilai, ketiga
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metode menghasilkan kesimpulan yang konsisten mengenai kondisi
ketidakstabilan lereng eksisting.

5. Perbandingan nilai SF setelah perkuatan antara Plaxis 2D dan
GeoStudio pada seluruh skenario menunjukkan hasil yang konsisten.
Perbedaan nilai yang terjadi bersifat wajar dan dapat dijelaskan melalui
perbedaan pendekatan FEM dan LEM, sehingga kedua perangkat lunak
dapat digunakan secara bersama-sama untuk menghasilkan analisis

stabilitas lereng yang lebih komprehensif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dirumuskan,

beberapa saran disampaikan untuk perbaikan dan pengembangan penelitian

selanjutnya:

1. Bagi pemerintah daerah, instansi kebencanaan, perencana, dan
kontraktor, disarankan agar Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan
segera melakukan mitigasi pada lereng Taratak, Sungai Lundang
mengingat nilai SF eksisting berada di bawah batas minimum
keamanan, serta mempertimbangkan penerapan kombinasi Geocell dan
angkur sebagai solusi perkuatan yang terbukti efektif dan ekonomis.
Selain itu, perlu dilakukan pemantauan (monitoring) secara berkala
setelah pemasangan sistem perkuatan di lapangan guna mengevaluasi
performa aktual terhadap pengaruh cuaca dan musim hujan di wilayah
Pesisir Selatan.

2. Bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan institusi pendidikan, disarankan
untuk melakukan pengujian laboratorium yang lebih lengkap pada
penelitian selanjutnya, seperti uji triaksial dan konsolidasi, guna
memperoleh parameter tanah yang lebih komprehensif sebagai data
input analisis.  Analisis juga perlu dikembangkan dengan
mempertimbangkan kondisi pembebanan dinamis seperti beban gempa
dan beban lalu lintas kendaraan berat, mengingat lokasi penelitian

berada pada jalur jalan nasional yang aktif.
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3. Bagi konsultan perencana, engineer geoteknik, dan pemilik proyek,
disarankan untuk mengkaji variasi konfigurasi perkuatan Geocell pada
penelitian lanjutan, seperti variasi ketebalan lapisan, jarak spasi angkur,
dan kedalaman pemasangan, guna menemukan konfigurasi yang paling
optimal dari segi teknis maupun ekonomis sebagai acuan perancangan

sistem perkuatan lereng di lapangan.
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